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Abstract—This studyes aimsss on determines thes effectt ofs 

tax p1planning andss 1deferred taxx 1expense on earningssd 

managementss. The research method useds sin hthis vresearch 

tis descriptivesd verificationds method. The vhpopulation tin 

hthis studyp is the infrastructure1ng, utilitiesddd and 

transportation companies listed on the Indonesia Stock 

Exchangeng in 2016 until 2018. Selection1sample with purposive 

sampling methods.The data use in this research is a secondary 

data obtained from www.idx.co.id. Data collection techniques 

with engeneerings documentation.Data were analyzed using 

multiple regression analysis with SPSS 21. The results show that 

tax planning has a positive effect and significan on earning 

managements  and deferred tax expensed does not effectd on 

earning managements. 

Keywords—Taxx ePlanning, eDeferred Taxx pExpense, 

gEarnings Management 

 

Abstract—Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan 

terhadap manajemen laba. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2018. Pemilihansss 

sampellop denganaapl metodeng purposivepo hassampling. 

Datalpo yang digunakanml dalam penelitianpp ini berupang 

data bussekunder yang didapatss dariss www.idx.co.id. bTeknik 

pengumpulanhu data bdenganss teknikpl ollldokumentasi. 

Datapl polpenelitian dianalisangg budengan analisisokl 

regresimol gukberganda dengan SPSS 21. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa huioperencanaan pajak berpengaruhpoli 

iloppositif dan signifikanpol terhadapop sesmanajemen 

subutlaba dan pulibeban pajak tangguhanwqwq tidakopl 

berpengaruhoplj terhadap polimanajemen qwelaba. 

Kata kunci—bPerencanaans bPajak, nBeban bPajak 

bTangguhan, bManajemeng Labar 

 PENDAHULUAN 

DdDi dalam Indonesia perusahaan-perusahaan 

cenderung mengunakan (PSAK) dalam membuat laporan 

keuangan. Penyusunan laporan keuangan dilakukan untuk 

sermemberikan riinformasi mengenai lkkondisi keuangan 

dan qekonomi perusahaan pada webperiode tertentu kepada 

para pemegangwq srosaham. Namun, penyampaian 

informasi yang diberikan tooleh manajemen perusahaan 

kepada pemegang saham sering kali tidak usesuai denganss 

qapa yangss sebenarnya terjadi. Sering kali manajemen 

berperusahaan mau auntuk pomenaikkan polaba yang 

dilaporkannk kepadass kpemegang fsaham serta pengguna 

luar blainnya supaya laporan keuangan tersebut terlihat 

wertolbaik. Upaya perusahaan dalam membohongi 

informasi bkeuangan bdengan bmenaikkan atau 

menurunkan untung menunjukkan 76fhpraktik 

manajemengtr labapoil pada perusahaan. Davidson, 

Stickney dan Weil dalam Sulistyanto. (2008) 

mengungkapkan bemanajemen glaba salah satu cara kuntuk 

memperoleh cara tersendirih dengans isengajas bdalam 

aturan l accountingn berterimah vumums agar memberikan 

hasil sesuais sdengan klaba fyang dilaporkan. Fenomena 

manajemen laba dapat dilihat dari kasus yang terjadi pada 

PT. Garuda Indonesia, Tbk yaitu mengakui pendapatan 

yang masih berbentuk piutang yang mengakibatkan PT 

Garuda Indonesia mengalami keuntungan pada tahun buku 

2018. (finane.detik.com). Kemudian ada dua faktor yang 

mempengaruhi adanya praktik manajemen laba, yang 

pertama adalah sgbebans lbpajaks htangguhanss. sBeban 

spajak tangguhans adalahs suatu bebans yangss munculs 

karena ketidaksamaanggtemporer dengan 

keuntungankeuntungan bsakuntansis yangss dilakukanss 

sesuais SAKl denganss bkeuntungan sfiskal syang 

sdilakukan ssesuai saturanspajak [1]. Adanya beban pajak 

tangguhan dalam sebuah perusahaan diperkuat dengan 

adanya fenomena yang terjadi di perusahaan-perusahaan 

besar seperti pada PT bPLN (PERSEROan) bDistribusi 

sBali. lSesudah diperiksa lpajak, diperolehdiperoleh 

sjawaban yaituyaitu pajaks bpenghasilanss sfbiskal spada 

speriode 2003 sebanyak  Rp 616.206.533.565 kemudian 

periode 2004 sebanyak Rp 120.344.177.465. sbPajaks 

stangguhanss pada PT PLN shDistribusin sBalis yaitu 

saktiva pajaks atangguhan periode 2003 Rp 

184.861.966.070 kemudian skewajiban spajak stangguhan 

periode 2003 sebanyak Rp 65.002.051.320. periode 2004 

aktiva pajak tangguhan sebanyak Rp 36.103.253.240 

kemudian skewajiban spajak stangguhan periode 2004 

sebanyak Rp 37.515.162.581. Dari fenomena mengenai 

beban pajak tangguhan diatas dapat disimpulkan, bahwa 

drpajak tangguhan dan aktiva tangguhan dapat dijadikan 

pocelah oleh manajemenpol yang akan mempengaruhi 

banyaknya pajak polpenghasilan sebenarnya ddiberikan 

atau perekayasaanii dalam hasil bkeuangan [2]. Kemudian 

faktor skedua syang smempengaruhi smanajemen slaba 

adalah perencanaan. sPerencanaans pajaks merupakan 

faktor yang mempengaruhi manajemen laba. ssPerencanaan 
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bbpajak adalah suatu tujuani bmanajemen vpajak guna 

memperkirakan besarnya sbbpajakss yang harus 

sdibayarkan serta cara-cara yang dilakukan untuk 

memperkecil pajak. Fenomena perencanaan pajak dapat 

dilihat dari kasus PT Adaro Energy Tbk melakukan 

penghindaran pajak dengan cara transfer pricing yaitu 

mebawa penghasilan ssdan keuntungan di non indonesia 

maka diperoleh dengan mebuat pajaks yang ddisetorr pada 

ddPemerintahg Indonesiass (finance.detik.com). 

Berdasarkan kejadian yang telah dijelaskan diatas penulis 

mengidentifikasikan rumusan permasalahan dibawah ini : 

1. Apakah123perencanaan pajakss sberpengaruhss 

sterhadapss smanajemenss blaba? 

2. Apakah456beban pajakss tangguhanss 

sberpengaruhsss sterhadapsss smanajemenss 

slabass? 

Selanjutnya tujuan dari penelitian ini adalaah sebagai 

berikut ini: 

1. Untukss mengetahuisd berapa besar 

pengaruh90sperencanaan pajaks terhadaps 

manajemenss labass 

2. Untuks mengetahuis berapa besar pengaruhs 

sbebans pajakss tangguhanss terhadapss 

manajemenss labas 

 ss 

 LANDASAN TEORI 

Suandy [3] menyatakan bahwa perencanaansd pajaks 

merupakan langkah sdalam penghematanss pajakss. cara 

penghematansss pajakss dilakukan disaats perencanaans , 

perencanaan pajak merupakan upaya yang bdiperbolehkan 

yang bisa dilakukan oleh wajib pajakss danss perbuatan 

tersebut diperbolehkan karena hemat pajakss hanyas 

dilakukans untuk digunakan komponen yangs tidakss 

diaturss. bbPerencanaanss pajakss diukurss memakai 

rumusd sTaxis sRetentions sRates (sTingkats sRetensis 

sPajaks). Tingkat retensi pajak menilai ukuran dari 

efektifitas manajemenss pajakdd dalam laporanss 

keuanganss perusahaanss periode fberjalan .Ukuranss 

efektifitasss merupakan ukurans efektifitass perencanaanss 

pajakss (Wilds ert als., 2004 dalamss Negara, 2017). ketika 

tingkat persentase TRR naik dan hampir sama tarif pajaks 

penghasilans badans sebesarse 25% maka menunjukka jika 

rendah tingkat perencanaan pajak, sebaliknya jika rendah 

tingkat persentase TRR mengindikasikan bahwa semakin 

stinggi tingkats perencanaan pajak [4]. Rumusd Taxs 

Retentions Rate s(Tingkats Retensis Pajakss) adalahds 

sebagaidd berikut ini : Laba bersih/ Laba sebelum Pajak 

 

 

 

 

Menurut Harnanto [5]sspajakss stangguhanaa 

sialahsbebanss syangss smunculskarena dampak 

sketidaksamaan stemporerss santaraad 

kentungankeuntungan sakuntansis (1laba sdalam vlaporan 

keungans pada bagian luar) dengans labas fiskals  (laba 

yangs digunakans sebagainn acuan memperhitungkan 

pajaks). Bebans pajakss tangguhans dapathh diukurss 

memakai acuan total  bebans pajaks tangguhans denganss 

totalss aset pada periode t-1. Rumus besaranss bebanss 

pajak sstangguhanss adalahe dibawah : 

 

 

 

Menurut Davidson, Stickney dan Weil dalam buku 

karangan H. Sri Sulistyantos [6] manajemenss labass ialah 

cara memilih tahapan khusus yangss dilakukan dalam 

koridor aturan akuntansi berterima umum untuk 

memperoleh hasil yang sesuai dari keuntungan yang di 

berikan. Manajemenss labass dapat diukur dengan 

menggunakan jone dimodifikasi dengan discretionaryes 

accrualssw (DAs) denganss rumusd sebagai berikut: 

 

 

 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1Berdasarkan 1hasil 1pengolahan ydata pdengan 

pprogram pSPSS, 1diperoleh pestimasi regresin linierp 

lberganda yang tersaji pada hasil berikut: 

TABEL 1. HASILS ANALISISDD LINIER BERGANDAPL 

 

pBerdasarkan lOutput diatas lmaka hasil rumus 

regresien liniers bergandas yaitu: 

Y = -0,181 + 0,308 X1 + 2,869X2 

Dari pengujian tersebut angka yang dihasilkan dapat 

dijabarkan dibawah: 

1. Konstanta (α) 

Nilai konstanta yang didapat sebesar -0,181. artinya  

apabila variabel 1Perencanaann Pajak dan Beban Pajak 

Tangguhan 5bernilai nol, pmaka lbesarnya plManajemen 

Labap menurun sebesar 0,181 satuan. 

2. Koefisien Regresi b1X1 

Nilai koefisien regresi Perencanaan Pajak sebanyak 

0,308. nilai ini mengasumsikan 1setiap kenaikan 1 unit 

Perencanaan Pajak maka plManajemen Laba memperoleh 

peningkatan sebanyak  0,308 pada  asumsii variabel 

independenss yang lainss dianggapss konstan 

3. Koefisien Regresi b2X2 
Nilai koefisien regresi Beban plPajak Tangguhan 

TRR = 
𝑵𝒆𝒕 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆  𝒊𝒕

𝑷𝒓𝒆 𝑻𝒂𝒙 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 (𝑬𝑩𝑻) 𝒊𝒕
 

Deferred Tax Expense=
𝐷𝑇𝐸 𝑖𝑡

𝑇𝐴 𝑖 𝑡−1
 

 



Pengaruh Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Tangguhan…|   59 

Akuntansi 

sebesar 2,869. angka ini mengasumsikan ketika naik 1 

Bebans Pajaks Tangguhanf makas Manajemene Labar akan 

mendapatkan kenaikan  sebesar 2,869 dengans asumsipl 

variabel independen yang lain dianggap konstan. 

Dibawah ini bentuk dari uji F yang menunjukkanss 

pengaruhss seluruhss variabel sindependen terhadap 

variabel dependenss 

TABEL 2. HASIL UJI F 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan F 

sebanyak 0,024 ≤ 0,05 maka dapat disimpulkanss bahwaq 

model diterima, artinya pengaruhp perencanaanss pajake 

dane bebane pajakee tangguhane terhadapee manajemendd 

labad layak digunakan dalamd model penelitiandd pada 

taraf signifikan 5%. 

Dibawah ini merupakan  hasils ujis t yang 

smenunjukkan pengaruhs individu variabel independens 

terhadaps variabels dependenss 

TABEL 3. HASIL UJI T 

 

Berdasarkan uji t diatas, dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

A. bPengaruh Perencanaan Paja Terhadapl Manajeme 

Labaw 

Sesuai dengan pengujian hipotesis dimana diperoleh 

dari uji t menunjukkan besarnya nilai signifikansi 

perencanaan pajak sebanyak 0,010 ≤ 0,05 maka hipotesis 

pertama diterima, bahwa perencanaan pajak sesberpengaruh 

kulpositif dan osignifikan terhadapd manajemend labah. 

Hal ini bisa dilihats dari nilai rata-rata perencanaans pajaks 

yang diukurs melalui tingkat retensi pajak pada 12 

perusahaan yang dianalisis sebesar 0,7689. Artinya. angka 

tersebut menjauhi besaran tarif pajak penghasilan badan 

yaitu 0,25. Maka dapat dikatakan bahwa 12 perusahaan 

yang dianalisis tidak melakukan perencanaan pajak. 

Kemudian karena 12 perusahaan tersebut tidak melakukan 

perencanaan pajak, maka praktik manajemen laba juga tidak 

dilakukan didalamnya. semua ini bisa dilihat dari nilai rata-

rata manajemen laba sebesar -0,0585. 

Kemudian pengaruh positif perencanaan pajak dengan 

manajemen laba, yaitu karena munculnya perencanaan 

pajak maka perusahaan akan melakukan praktik manajemen 

laba. ini semua disebabkan karena perusahaan keberatan 

jika harus menyetor pajak dengan jumlah tinggi sesuai laba 

yang didapatkan perusahaan. Sehingga ketika perusahaan 

mendapatkan laba yang tinggi, perusahaan cenderung akan 

melakukan praktik manajemen laba dengan cara 

mengecilkan laba (income minimization) yang didapat 

supaya beban pajaknya menjadi rendah. Kemudian dengan 

adanya perencanaan pajak perusahaan dapat menunda 

pembayaran pajak, hal ini yang membuat banyak 

perusahaan menggunakan perencanaan pajak untuk 

memenajemen laba perusahaan. Scoot (2003) dalam 

Sumomba (2010:79) mengungkapkan bahwa ada banyak 

motivasi yang membuatpihak  manajemen melakukan 

praktik manajemen laba, salah satunya yaitu motivasi pajak. 

Manajemen termotivasi agar melakukan praktik manajemen 

laba untuk mempengaruhi banyaknya  pajak yang harus 

dibayar oleh perusahaan dengan cara menurunkan laba 

sebelum pajak untuk mengurangi beban pajak yang harus 

dibayar. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

ulfah (2012) menjelaskan bahwa perencanaan pajak 

memiliki pengaruh positif , yaitu semakin besar 

perencanaan pajaknya maka semakin besar pula perusahaan 

melakukan manajemen laba. Selanjutnya penelitian dari 

Sumomba dan Hutomo (2012) yang juga meneliti apakah 

perencanaan pajak memiliki pengaruh terhadap manajemen 

laba dan ditemukan bukti bahwa perencanaan pajak 

memiliki pengaruh terhadap manajemen laba dan penelitian 

dari (Fitriany, 2016) dalam hasil analisis penelitiannya 

mengungkapkan bahwa perencanaan pajak terbukti 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap manajemen 

laba. 

B. Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen 

Laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang diperoleh 

dari uji t menunjukkan besarnya nilai signifikansi beban 

pajak tangguhan sebesar 0,184 > 0,05 maka hipotesis kedua 

ditolak, bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Dikatakan tidak berpengaruh 

karena dilihat dari  nilai rata-rata beban pajak tangguhan 

pada 12 perusahaan yang dianalisis sebesar 0,0247. Artinya, 

semakin kecil nilai beban pajak tangguhan mengindikasikan 

tidak adanya praktik manajemen laba yang dilakukan pada 

perusahaan tersebut, hal ini bisa dilihat dari nilai rata-rata 

manajemen laba sebesar -0,0585. 

Selanjutnya, beban pajak tangguhan yang dilakukan 

didalam 12 perusahaan yang dianalisis sudah sesuai dengan 

peraturan undang-undang perpajakan. Hal ini didukung 

karena beban pajak tangguhan timbul karena adanya 

perbedaan temporer antara laba akuntansi dengan laba 

fiskal. Perbedaan ini muncul sesuai syarat aturan undang-

undang pajak yang merupakan penghasilan atau biaya yang 

bisa dikurangkan pada tahun akuntansi lama atau periode 

akuntansi selanjutnya dari tahun baru seperti: 

1. Metode penyusutan yang akan anggap fiskal yaitu 
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saldo menurun dan garis lurus. 

2. Metode penilaian persediaan yang dianggap fiskal 

yaitu FIFO dan rata-rata. 

3. Penyisihan piutang tak tertagih yang dianggap 

fiskal kecuali untuk perusahaan pertambangan, 

perbankan, dan asuransi. 

Kemudian, karena 12 perusahaan yang dianalisis sudah 

melakukan beban pajak tangguhan yang didasarkan pada 

perbedaan temporer sesuai dengan peraturan undang-

undang perpajakan menyebabkan beban pajak tangguhan 

tersebut kecil. Kecilnya beban pajak tangguhan disini 

karena perusahaan melakukan ketentuan-ketentuan dalam 

beban pajak tangguhan sesuai dengan peraturan undang-

undang perpajakan. 

Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk 

memberikan informasi seberapa banyak pengaruh variabel 

independen yang mempengaruhi variabel dependen. Hasil 

uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 

 
TABEL 4. HASIL KOEFISIEN DETERMINASI

 

Berdasarkan hasil tabel tersebut maka bisa dijelaskan 

nominal R square sebanyak 0,203. yaitu besarnya pengaruh 

perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan  terhadap 

manajemen laba sebesar 20,3%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

Selain itu untuk mengetahui banyaknya efek dari 

masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen, dilakukan perhitungan dengan menggunakan 

rumus (beta x zero order) sebagai berikut ini : 

TABEL 5. HASIL KOEFISIEN DETERMINASI PARSIAL 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat dilakukan 

perhitungan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari 

masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen, yakni sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pajak 

= 0,429 x 0,399 

= 0,171171 = 17,1171% 

2. Beban Pajak Tangguhan 

= 0,213 x 0,152 

= 0,032376 = 3,2376% 

Sesuai dengan perolehan di atas diperoleh t bahwa 

variabel Perencanaan Pajak memiliki pengaruh terhadap 

Manajemen Laba sebesar 17,1171% dan variabel Beban 

Pajak Tangguhan memiliki pengaruh terhadap Manajemen 

Laba sebesar 3,2376% 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Perencanaan Pajaks berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 1Manajemen 2Laba 5pada 

perusahaan sektor 5infrastruktur, 1utilitas dan 

transportasi yang terdaftars dis Bursas Efeks 

Indonesias tahun 2016-2018. 

2. Beban 1pajak 1tangguhan tidak berpengaruh 

terhadap Manajemen 1Laba pada perusahaan sektor 

infrastruktur, 1utilitas dan 1transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018 

 SARAN 

Berikut saran penulis yang bisa diberikan dari hasil 

penelitian yaitu: 

1. sBagi dpeneliti berikutnya semoga dapat 

memperbanyak sampel yang diteliti tidak hanya 

perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan 

transportasi saja. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambah variabel bebas yang akan 

mempengaruhi manajemen laba, seperti arus kas 

operasi, dan ukuran perusahaan. 
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